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Dewan Pimpinan Daerah (DPD) Pemuda Tani Deli Serdang
merupakan kepengurusan daerah dari sebuah organisasi sosial di
Indonesia yang berskala nasional yaitu Himpunan Kerukunan Tani
Indonesia (HKTI), HKTI merupakan organisasi nasional yang
bertujuan mensejahterakan rakyat pedesaan. Oleh karena itu, Dewan
Pimpinan Nasional Himpunan Kerukunan Nasional sangat
membutuhkan Dewan Pimpinan Daerah yang memiliki kemampuan
mengurus organisasi dengan baik dan mampu mengayomi
masyarakat daerah serta membantu masyarakat dalam menyelesaikan
permasalahan tentang pertanian dan dapat memberikan terobosan
untuk meningkatkan kualitas tanaman para petani yang tidak dapat
diselesaikan sendiri oleh para petani daerah yang disebabkan oleh
minimnya pengetahuan.

Untuk itu dikembangkan sebuah Sistem Pendukung Keputusan
menggunakan metode ARAS, yang digunakan untuk mendukung
pengambilan keputusan dalam penentuan Dewan Pemimpin Daerah.

Dengan hasil penelitian ini, yang pertama Sistem Pendukung
Keputusan sangat berpengaruh dalam penentuan ketua DPD Pemuda
Tani Deliserdang. Kedua, Metode ARAS dapat membantu dalam
peroses perhitungan dan algoritma permasalahan. Ketiga,
pembangunan aplikasi Sistem Pendukung Keputusan berbasis
Dekstop yang digunakan dapat membantu pihak kepengurusan
organisasi HKTI dalam menentukan ketua DPD Pemuda Tani Deli
Serdang dengan cara menginput nilai calon berdasarkan kriteria yang
telah di tentukan.

Copyright © 2020 STMIK Triguna Dharma.
All rights reserved.

Corresponding Author:
Nama : Liska Yunita

Kampus :STMIK Triguna Dharma

Program Studi : Sistem Informasi

Email . Liskayunita7@gmail.com

1. PENDAHULUAN

Dewan Pimpinan Daerah (DPD) Pemuda Tani Deli Serdang merupakan kepengurusan daerah
dari sebuah organisasi sosial di Indonesia yang berskala nasional yaitu Himpunan Kerukunan Tani

Indonesia (HKTI) [1].

Pemilihan ketua DPD Pemuda Tani Deli Serdang Himpunan Kerukunan Tani Indonesia
selama ini masih menggunakan cara manual dengan standar operasional prosedur pemilihan suara
terbanyak, lebih sering hanya melihat dari fisik dan kekerabatan tidak sesuai dengan kemampuan
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yang dimiliki. Cara ini tidaklah efektif dalam implementasinya, sehingga perlu dikembangkan
sebuah sistem yang dapat membantu proses pemilihan yang lebih baik. Salah satu sistem yang bisa
digunakan adalah Sistem Pendukung Keputusan [2].

Sistem Pendukung Keputusan merupakan sistem informasi berbasis komputer yang dipakai
untuk mendukung pengambilan keputusan dalam satu organisasi atau perusahaan yang diharapkan
dapat mempermudah dan membantu pihak Himpunan Kerukunan Tani Indonesia (HKTI) dalam
membuat keputusan untuk penentuan Dewan Peminpin Daerah.

1. KAJIAN PUSTAKA
2.1 Sistem Pendukung Keputusan

Sistem Pendukung Keputusan adalah sebuah sistem penghasil informasi yang dapat
membantu seseorang dalam mengambil keputusan yang akurat. Sistem Pendukung Keputusan
dibangun untuk membantu memecahkan masalah dalam mengambil keputusan [3]. Dengan
menggunakan data-data yang diolah menjadi informasi yang spesifik untuk pengambilan
keputusan dari masalah-masalah yang ada [2].

SPK adalah sekumpulan procedure untuk melakukan pengolahan data dengan tujuan
membantu manajer dalam pengambilan keputusan [8]. Adapun menurut Michael S. Scott marton
pada tahun 1970-an [9] mengungkapkan istilah dari Management Decision System. Tentang
defenisi dari SPK yaitu merupakan sistem yang berbasis komputer dalam pengambilan keputusan
yang akan memanfaatkan data dan juga model dalam menyelesaikan permasalahan yang tidak
terstruktur.

Sistem adalah sekelompok komponen dan elemen yang digabungkan menjadi satu untuk
mencapai suatu tujuan [10].

2.1.1 Tujuan Sistem Pendukung Keputusan

Ada beberapa tujuan dalam [1] Sistem Pendukung Keputusan, yaitu:
1. Membantu dalam menyelesaikan masalah yang ada.

2. Menundukung pemimpin dalam mengambil keputusan suatu masalah.
3. Meningkatkan efektifitas bukan efesiensi pengambil keputusan.
2.2 Dewan Pimpinan Daerah (DPD)

DPD Pemuda Tani Deli Serdang merupakan suatu lembaga organisasi daerah dalam
pengambilan keputusan untuk kepentingan masyarakat daerah di tingkat Kabupaten yaitu
Himpunan Kerukunan Tani Indonesia [5].  Tujuan dibentuknya DPD Pemuda Tani Deli Serdang
adalah mensejahterakan petani, melindungi para petani dari tengkulak serta permasalahan-
permasalahan tentang pertanian, agar petani mampu melepaskan diri dari hal-hal yang menjadikan
masyarakat terlibat permasalahan dan sulit lepas dari himpitan ekonomi [6].

2.2.1 Ketua DPD Pemuda Tani

Ketua adalah posisi tertinggi di dalam suatu komite dan organisasi untuk mengatur
kelompok atau anggota dan dapat menyelesaikan berbagai masalah atas anggotanya. Menjadi
seorang ketua harus memiliki jiwa kepemimpinan yang baik dan bisa menjadi panutan untuk para
anggota dan masyarakat [7].

2.3 Metode Additive Ratio Assessment (ARAS)

Metode Additive Ratio Assessment (ARAS) adalah sebuah metode yang digunakan
untuk menentukan perangkingan [12], dan merupakan salah satu metode Multicriteria Decision-
making (MCDM) dalam sebuah Sistem Pendukung Keputusan [13].

Dalam melakukan proses perangkingan, metode ARAS memiliki beberapa tahapan yang harus
dilakukan untuk menghitung metode ARAS [4], yaitu sebagai berikut:

1. Pembentukan Decision Making Matriks

[Xoi Xoj XOn]

Xip Xi o Xin |- _

X=| T :‘“l(lzo,m;....le,n) [2.1]
ani ij = Xmn

Dimana :

m = Jumlah Alternatif

n = Jumlah Kriteria

Xij = Nilai performa dari alternatif ; terhadap Kkriteria Jxoj = nilai optimum dari kriteria J
Jika nilai optimum kriteria J (Xoj) Tidak diketahui, maka :

Xoj = MaX 22X = i, i 22X X IS PIEMEIADIE. ..oovvvvveeeeeeeeeeeeeeee e eeeeseeeeeesesessseseeeeeeeeeeeeeeeee [2.2]
1 1
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Xoj = Max M Xij, if M Xij IS Prefable........c [2.3]
1 1

2. Penormalisasian matriks keputusan untuk semua kriteria

a. Jika kriteria beneficial (Max) maka dilakukan normalisasi mengikuti:
Xij

Xi" = oy > Di mana Xi* adalah nilai normalisasi ...........cccoceceevrireinninns [2.4]
b. Jika kriteria non beneficial maka dilakukan normalisasi :
=Tahap 1 = Xjj+ = xiu ............................................................................................................... [2.5]
Tahap2=R= E}“ii;*xl,* ...................................................................................................... [2.6]
3. Menentukan bobot matriks yang sudah dinormalisasikan
D=[dijjmXn=XijWj = Dimana: wj=bobotKkriteria............ccceevrrirrvirrrrrrrrinrnens [2.7]
4. Menentukan nilai fungsi optimalisasi (Si)
Si=Yr=1dij:((=1,2, ... .MJ=1,2, .., 7)o [2.8]
Dimana Si adalah nilai fungsi optimalisasi alternatif i. Nilai terbesar adalah nilai yang terbaik,
dan nilai yang paling sedikit adalah yang terburuk. Dengan memperhitungkan proses,

hubungan proporsional dengan nilai dan bobot kriteria yang diteliti berpengaruh pada hasil
akhir.

5. Menentukan tingkat peringkat tertinggi dari alternatif

K = o oo eeeeeeesee et ee e [2.9]

Itu dihitung nilai Ui berada pada interval dan merupakan pesanan yang diinginkan didahulu
efisiensi relatif komplek dari alternatif yang layak bisa ditemukan sesuai dengan nilai fungsi
utilitas.

2. METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Analisa Permasalahan

Dewan Pimpinan Nasional Himpunan Kerukunan Nasional sangat membutuhkan Dewan
Pimpinan Daerah yang memiliki kemampuan mengurus organisasi dengan baik dan mampu
mengayomi masyarakat daerah serta membantu masyarakat dalam menyelesaikan permasalahan
tentang pertanian dan dapat memberikan terobosan untuk meningkatkan kualitas tanaman para
petani yang tidak dapat diselesaikan sendiri oleh para petani daerah yang disebabkan oleh
minimnya pengetahuan.

Pemilihan ketua DPD Pemuda Tani Deli Serdang Himpunan Kerukunan Tani Indonesia
selama ini masih menggunakan cara manual dengan standar operasional prosedur pemilihan suara
terbanyak, lebih sering hanya melihat dari fisik dan kekerabatan tidak sesuai dengan kemampuan
yang dimiliki. Cara ini tidaklah efektif dalam implementasinya, sehingga perlu dikembangkan
sebuah sistem yang dapat membantu proses pemilihan yang lebih baik. Salah satu sistem yang bisa
digunakan adalah Sistem Pendukung Keputusan [2]. Salah satu Metode yang ada di Sistem
Pendukung Keputusan yang cocok digunakan adalah metode Additive Ratio Assessment (ARAS).
3.3 Algoritma Sistem

Algoritma sistem merupakan penjelasan langkah-langkah penyelesaian dalam perancangan
Sistem Pendukung Keputusan dalam penentuan ketua DPD Pemuda Tani Deli Serdang dengan
menggunakan metode Additive Ratio Assessment(ARAS). Hal ini dilakukan untuk mempermudah
pengurus HKTI Pemuda Tani Deli Serdang yang nantinya dapat diaplikasikan dalam sebuah
sistem komputer.

3.3.1 Flowchart Dari Metode Penyelesaian
Berikut ini adalah flowchart dari metode Additive Ratio Assessment yaitu sebagai berikut:
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Input nilai kriteria masing-masing altematif
dan bobot

Untuk menentukan rangking dari
melakukan pembobotan sebagai berikut:

[ IMMembuat matriks pengambil keputusan (30 ]

Membuat matiks pegambil keputusan
ternormalisasi terbobot (30

D =TIdiilm X n =X ii Wi

Ienghitung nilai optimal alternatif (S)

Si=¥Y"=1dii

1

MMenghitung nilai tingleat peringleat (5

s
Ki=3
S0

1

Menghitung alternatif ]

!

Output penctuan ketua DPD
Pemuda Tani Deli Serdang

Gambar 1 Flowchart Algoritma

Tabel 1. Data Alternatif

masing-masing alternatif, maka terlebih dahulu

No Nama Tanggung Komunikasi Wawasan Penga'lam.an visi &misi
Jawab memimpin
1 Al Baik Sangat Baik Sangat Baik 5 Tahun Baik
2 A2 Baik Baik Baik 1 Tahun Baik
3 A3 Cukup Baik Baik Baik 2 Tahun Baik
4 A4 Baik Sangat Baik Baik 5 Tahun Baik
5 Ab Baik Cukup Baik Baik 2 Tahun Baik
6 Ab Kurang Baik Baik Baik 1 Tahun Baik
7 A7 Baik Kurang Baik Baik 2 Tahun Baik
8 A8 Baik Cukup Baik Sangat Baik 4 Tahun Baik
9 A9 Baik Baik Baik 3 Tahun Baik
10 Al0 Baik Sangat Baik Baik 4 Tahun Baik
11 All Baik Cukup Baik Baik 1 Tahun Baik
Tabel 2. Kriteria
kriteria Keterangan Bobot
C1l Tanggung jawab 30%
Cc2 Kemampuan Berkomunikasi 25%
c3 Wawasan 20%
C4 pengalaman kepemimpinan 15%
c5 Visi & Misi 10%
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Tabel 3. Nilai Kriteria

Kriteria Keterangan
Sangat Baik 5
Baik 4
Cukup Baik 3
Kurang Baik 2

Tabel 4. Nilai Kriteria Pengalaman Kepemimpinan

Kriteria Keterangan
>5 Tahun 5
4 Tahun 4
3 Tahun 3
2 Tahun 2
1 Tahun 1

Dari tabel kriteria diatas digunakan untuk mencari nilai perbandingan dari setiap alternatif di
bawah:

Tabel 5. Alternatif Kriteria

No Alternatif Keterangan
1 Al Andi Surbakti
2 A2 Abdul Ghani
3 A3 Ulina
4 A4 Maulana Limbong
5 A5 Jumiati
6 Ab Iksan
7 A7 Pendi
8 A8 Akbar
9 A9 Hartono
10 AL0 Santi
11 All Fikri Sanjaya

Dari data alternatif yang sudah dimulai, langkah selanjutnya dilakukan penentuan ranting
kecocokan alternatif pada setiap kriteria.

Tabel 6. Rating Kecocokan Alternatif Pada Setiap Kriteria

No Nama Tanggung Komunikasi Wawasan Penga.lam.an vis.i .

Jawab memimpin &misi
Al 4 5 5 5 4
2 A2 4 4 4 1 4
3 A3 3 4 4 2 4
4 A4 4 5 4 5 4
5 A5 4 3 4 2 4
6 A6 2 4 4 1 4
7 A7 4 2 4 2 4
8 A8 4 3 5 4 4
9 A9 4 4 4 3 4
10 Al10 4 5 4 4 4
11 All 4 3 4 1 4
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Dari data alternatif yang sudah dimulai, langkah selanjutnya dilakukan penentuan rating
kecocokan alternatif pada setiap kriteria, Pembentukan Decision Making Matriks.

Tabel 7. Matriks Keputusan

No Nama Tanggung Komunikasi | Wawasan Penga_lamgn VISt
Jawab memimpin &misi
1 A0 5 5 5 5 5
2 Al 4 5 5 5 4
3 A2 4 4 4 1 4
4 A3 3 4 4 2 4
5 A4 4 5 4 5 4
6 A5 4 3 4 2 4
7 A6 2 4 4 1 4
8 A7 4 2 4 2 4
9 A8 4 3 5 4 4
10 A9 4 4 4 3 4
11 A10 4 5 4 4 4
12 All 4 3 4 1 4
Tipe kriteria Max Max Max Max Max
[ 5 5 55 5
4 5 55 4
4 4 4 1 4
3 4 4 2 4
4 5 4 5 4
Xj=| 4 3 42 4
2 4 41 4
4 2 4 2 4
4 3 5 4 4
4 4 4 3 4
4 5 4 4 4
- 4 3 4 1 4

Matriks diatas dijumlahkan kebawah sehingga mendapatkan hasil [46,47,51,35,49]. Maka dapat
diselesaikan Normalisasi matriks keputusan di bawah ini hingga penyelesaian C5:

Cl= Ro =-==0,1087 Rn =2+ =0,0870
46 46
Ru == = 0,0870 Re1 = = = 0,0870
46 46
Rai == =0,0870 Ret = — = 0,0870
46 46
Ra1 = > = 0,0652 Rior = - = 0,0870
46 46
Ra ==+ = 0,0870 Rii =+ = 0,0870
46 46
Rsi = = = 0,0870
46
Rei = = = 0,0435
46
C2= Ro == =0,1064 Rz =2 =0,0426
47 47
Riz == = 0,1064 Rez = = = 0,0638
47 47
Rz =+ =0,0851 Rez = = = 0,0851
47 47
R =+ =0,0851 Rz = = = 0,1064
47 47
Riz == = 0,1064 Riz = = = 0,0638
47 47
Rs; = = = 0,0638
47
Re2 = ﬁ =0,0851
C3= Ros == =0,0980 Rris = = = 0,0784
51 51
Riz = = = 0,0980 Res = = = 0,0980

1 51

v
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Ras = = = 0,0784 Res = — = 0,0784
51 51
Ras = i =0,0784 Rios = % =0,0784
Ras = i =0,0784 Ris = i =0,0784
Rss = i =0,0784
Res = i =0,0784
C4= Ru =-==0,1429 Ru =% =0,0571
35 35
Ru = % =0,1429 Res = % =0,1143
Ras = % = 0,0286 Ros = % =0,0857
Ras = % = 0,0571 Rios = % =0,1143
Ru == = 0,1429 Ris = —=0,0286
35 35

Rss == =0,0571
35

Res = — = 0,0286

35

C5= Ros=-=0,1020 Rris = = =0,0816
49 49
Ris = = =0,0816 Res = — = 0,0816
49 49
Rss =+ =0,0816 Res = = = 0,0816
49 49
Rss = — = 0,0816 Ris = — = 0,0816
49 49
Ris = = =0,0816 Rus = = = 0,0816
49 49
Rss = 44—9 =0,0816
Res = — = 0,0816

49

Maka dari hasil perhitungan matriks keputusan diatas dapat diperoleh hasil perhitungan dengan
matriks keputusan yang telah dinormalisasikan sebagai berikut:

0,1087 0,1064 0,0980 0,1429 0,1020 ]
0,0870 0,1064 0,0980 0,1429 0,0816
0,0870 0,0851 0,0784 0,0286 0,0816
0,0652 0,0851 0,0784 0,0571 0,0816
0,0870 0,1064 0,0784 0,1429 0,0816
0,0870 0,0638 0,0784 00571 0,0816
X=1| 00435 00851 00784 00286 0,0816
0,0870 0,0426 0,0784 00571 0,0816
0,0870 0,0638 0,0980 0,1143 0,0816
0,0870 0,0851 0,0784 0,0857 0,0816
0,0870 0,1064 0,0784 0,1143 0,0816
0,0870 0,0638 0,0784 0,0286 0,0816

Menentukan bobot matriks yang sudah dinormalisasi, dengan melakukan perkalian matriks yang
telah dinormalisasi terhadap bobot kriteria.

D1

Do1 = X1 * W1=0,1087 * 0,3 =0,0326
D11=X"11* W1=0,0870* 0,3 =0,0261
D21= X"21* W1 =0,0870 * 0,3 =0,0261
D31= X"31* W1=0,0652 * 0,3 =0,0196
Da1=X"41*W1=0,0870 * 0,3 =0,0261
Ds1= X"s1* W1=0,0870 * 0,3 =0,0261
De1= X1 * W1=10,0435 *0,3 = 0,0130
D71=X"71*W1=0,0870 *0,3 =0,0261
Ds1= X" * W1=0,0870 *0,3 =0,0261
Do1 = X1 * W1=10,0870 *0,3 =0,0261
D101 = X*101* W1=0,0870 * 0,3 =0,0261
D111 = X"111* W1=0,0870 *0,3 =0,0261

D2
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Doz = X"02* W2=0,1064 * 0,25 =0,0266
D12= X"12* W>=0,1064 * 0,25 =0,0266
D22 = X"22* W2 = 0,0851* 0,25 =0,0213
Ds2= X"32* W2=0,0851 * 0,25 =0,0213
Da2= X"s2* W>= 10,1064 *0,25 =0,0266
Ds2 = X"52* W2=0,0638 * 0,25 =0,0160
De2 = X"62* W2=0,0851 * 0,25 =0,0213
D72= X"72* W2=0,0426 *0,25 =0,0106
Ds2= X"s2* W2=10,0638 *0,25 =0,0160
Do2= X"92* W>=10,0851 *0,25 =0,0213
D102 = X"102* W2=0,1064 * 0,25 =0,0266
D112 = X 112* W2=0,0638 * 0, 25 =0,0160
D3

Doz = X"03* W3 = 0,0980* 0,2 =0,0196
D13 = X"13* W3=0,0980 * 0,2 =0,0196
D23 = X"23* W3=10,0784 * 0,2 =0,0157
Das= X"33* W2=0,0784 *0,2 =0,0157
Daz= X"43* W3=10,0784 *0,2 =0,0157
Ds3= X"s3* W3=0,0784 * 0,2 =0,0157
De3 = X"63* W5=0,0784 *0,2 = 0,0157
D= X"73* W3=0,0784 *0,2 =0,0157
Ds3= X"s3* W3=0,0980 *0,2 =0,0196
Do3= X"93* W3=0,0784 *0,2 =0,0157
Dioz= X 103* W3=0,0784 *0,2 =0,0157
D113 = X"113* W3=0,0784 * 0,2 =0,0157
D4

Dos = X"04 * W2 =0,1429 * 0,15 =0,0214
Dis= X"14* Ws=0,1429 * 0, 15 =0,0214
D24= X"24* W4=0,0286 * 0, 15 =0,0043
Das= X"3a* W4=0,0571 * 0, 15 =0,0086
Das= X"24* W4=0,1429 * 0, 15 =0,0214
Dsa= X"sa* W4=0,0571 * 0, 15 =0,0086
Desa = X"64* Wa=0,0286 *0, 15 =0,0043
D7sa= X"74* Ws=0,0571 *0, 15 =0,0086
Dss= X84 * W2=10,1143 *0, 15 =0,0171
Dos= X4 * W2= 10,0857 *0, 15 =0,0129
D1osa= X"104* W4 =0,1143 * 0,15 =0,0171
D114 = X"124* W4 = 0,0286 * 0,15 =0,0043
D5

Dos = X"05* W5= 10,1020 * 0,1 =0,0102
D1s= X"15* Ws=0,0816* 0,1 =0,0082
D2s= X"25* Ws=0,0816 * 0,1 =0,0082
Dss= X"35* Ws=0,0816 * 0,1 =0,0082
Das= X"s5* Ws=0,0816 * 0,1 =0,0082
Dss = X"s5* W5 =0,0816 * 0,1 =0,0082
Des = X"65* Ws= 0,0816* 0,1 =0,0082
D7s= X"75* W5 = 0,0816* 0,1 =0,0082
Dss = X"s5* W5 =0,0816 * 0,1 =0,0082
Dgs = X"95* Ws=0,0816 * 0,1 =0,0082
Dios = X 105 * W5 =0,0816 * 0,1 =0,0082
D115 = X 115* Ws= 0,0816* 0,1 =0,0082

Dari asil perhitungan diatas dapat di peroleh hasil matriks sebagai berikut:
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0,0326 0,0266 0,0196 0,0214 0,0102 1
0,0261 0,0266 0,0196 0,0214 0,0082
0,0261 0,0213 0,0157 0,0043 0,0082
0,0196 0,0213 0,0157 0,0086 0,0082
0,0261 0,0266 0,0157 0,0214 0,0082

p—| 00261 00160 00157 00086 0,0082
0,0130 0,0213 0,0157 0,0043 0,0082
0,0261 0,0106 0,0157 0,0086 0,0082
0,0261 0,0160 0,0196 0,0171 0,0082
0,0261 0,0213 0,0157 0,0129 0,0082
0,0261 0,0266 0,0157 0,0171 0,0082
0,0261 0,0160 0,0157 0,0043 0,0082 |

Menentukan nilai dari

alternatif dari hasil perkalian matriks dengan bobot yang telah dilakukan sebelumnya.

So=0,0326+0,0266+0,0196+0,0214+0,0102 = 0,1104
S1=0,0261+0,0266+0,0196+0,0214+0,0082 = 0,1019
S2=0,0261 +0,0213+0,0157+0,0043+0,0082 = 0,0755
Ss=0,0196+0,0213+0,0157+0,0086+0,0082 = 0,0733
S4=0,0261+0,0266+0,0157+0,0214+0,0082 = 0,0980
Ss=0,0261+0,0160+0,0157+0,0086+0,0082 = 0,0745
Se = 0,0130+0,0213+0,0157+0,0043+0,0082 = 0,0625
$7=0,0261+0,0106+0,0157+0,0086+0,0082 = 0,0691

Sg=0,0261+0,0160+0,0196+0,0171+0,0082 = 0,0870
So=0,0261+0,0213+0,0157+0,0129+0,0082 = 0,0841
S10=0,0261+0,0266+0,0157+0,0171+0,0082= 0,0937
S11= 0,0261+0,0160+0,0157+0,0043+0,0082 = 0,0702

fungsi optimalisasi, dengan menjumlahkan nilai kriteria pada setiap

Menentukan tingkatan peringkat tertinggi dari setiap alternatif, dengan cara membagi nilai

alternatif terhadap alternatif 0(Ao).
Ko= 2% — 01104

1,0000

Ki=221 _ 01019
1,0000

Ko= 20755 _ 0 0755
1,0000

Ks= 22733 _ 00733
1,0000

Ka= 2228 — 0,0980

0000

5= 20745 _ 00745
1,0000

Ko = 22625 _ 00625
1,0000

Kr =22 _ 00691
1,0000

Ke = % = 0,0870

Ko= gggg; = 0,0841

Kio= 227 _ 00937
1,0000

K= 20792 _ 0702

000

Dari perhitugan diatas dapat diperoleh hasil tabel tingkatan peringkat dari setiap alternatif sebagai

berikut:
Tabel 8. Nilai Untuk Masing-Masing Alternatif
A Keterangan Kriteria
c1 C2 c3 (o] c5 S
A0 - 0,1087 0,1064 | 0,0980 | 0,1429 | 0,1020 | 0,1104 0,1104
Al | AndiSurbakti 0,0870 0,1064 | 0,0980 | 0,1429 | 0,0816 | 0,1019 0,1019
A2 Abdul Ghani 0,0870 0,0851 | 0,0784 | 0,0286 | 0,0816 | 0,0755 0,0755
A3 Ulina 0,0652 0,0851 | 0,0784 | 0,0571 | 0,0816 | 0,0733 0,0733
Maulana
Ad Limbong 0,0870 0,1064 | 0,0784 | 0,1429 | 0,0816 | 0,0980 0,0980
A5 Jumiati 0,0870 0,0638 | 0,0784 | 0,0571 | 0,0816 | 0,0745 0,0745
A6 Iksan 0,0435 0,0851 | 0,0784 | 0,0286 | 0,0816 | 0,0625 0,0625
A7 Pendi 0,0870 0,0426 | 0,0784 | 0,0571 | 0,0816 | 0,0691 0,0691
A8 Akbar 0,0870 0,0638 | 0,0980 | 0,1143 0,0816 | 0,0870 0,0870
A9 Hartono 0,0870 0,0851 | 0,0784 | 0,0857 | 0,0816 | 0,0841 0,0841
A10 Santi 0,0870 0,1064 | 0,0784 | 0,1143 0,0816 | 0,0937 0,0937
A11 | Fikrisanjaya 0,0870 0,0638 | 0,0784 | 0,0286 | 0,0816 | 0,0702 0,0702
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Maka dari hasil perhitungan tingkatan peringkat tertinggi alternatif. Di mana nilai dari masing-
masing diurutkan dari nilai yang tertinggi hingga nilai terendah sebagai berikut:

Tabel 9. Peringkat

A K Rangking
A0 0,1104 -
Al 0,1019 1
A4 0,098 2
Al10 0,0937 3
A8 0,087 4
A9 0,0842 5
A2 0,0756 6
A5 0,0746 7
A3 0,0734 8
All 0,0703 9
A7 0,0693 10
A6 0,0626 11

Pada tabel 9. Peringkat di atas adalah hasil akhir dari perhitungan metode ARRAS untuk
penentuan ketua DPD Pemuda Tani Deli Serdang yang sudah diurutkan berdasarkan nilai tertinggi
hingga terendah, yang terdapat pada tabel 3.8 Nilai Untuk Masing-Masing Alternatif.

3. HASIL

Keluaran yang dihasilkan oleh sistem akan disesuaikan dengan hasil perhitungan.

Data Awal

Nilai Ki Dan Keputusan

Kode
cooo

Nama

AD

cool
Co03
coo4
Co0s
Co08
coo7

co09

Andi Surbakti
Abdul Ghani
Ulina
Maulana Limbong
Jumiati
Iksan
Pendi
Akbar
Hartono
Santi
Fikri Sanjaya

o

2}

Kode
000

Nama
AO

Andi Surbakti
Abdul Ghani
Ulina
Maulana Limbong
Jumiati
Iksan
Pendi
Akbar
Hartono
Santi

Adapun disini manfaat dari gambar 2. di atas ialah melakukan proses perhitungan yang dilakukan

Gambar 2. Tampilan Form Perhitungan

dengan menggunakan metode ARAS.
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Data Awal Nilai Ki Dan Keputusan
Kode Mama Kode Nama Keputusan
AQ 001 Andi Surbakti ; Terpiih

Andi Surbakdi o
Fitri Febriant €005 Jumiati Tidak Terpiih

Abdul Ghani com Fikri Sanjaya Tidak Terpiih
Ulina 009 Hartono Tidak Terpilih
Maulana Limbong C010 Santi Tidak Terpilih

Jumiat €003 Ulina Tidak Terpiih
— 006 Iksan Tidak Terpiih
Akbar C004 Maulana Limbong | Tidak Terpilih
Hartono Fitri Febrianti Tidak Terpilin
Santi Abdul Ghani i Tidak Terpilih

FIT S Akbar Tidak Terpiih

i
=]
Cetak Laporan

Gambar 3. Tampilan Form Perhitungan

Adapun disini manfaat dari gambar 3. di atas ialah menampilkan hasil perhitungan yang
dilakukan pada form perhitungan.

] \ DEWAN PINPINAN PEAMUD A TANIL
\ } HIMIPTUNAN KERUKTUNAN TANI INDONESLA (HEKTI)
FINDONESTAN FARVER ASSCOCTATICOMN)
HKTI KABUPATEMN DELI SERDANG
- ~ SEC WAENIUMEIAN BT Mo AFLS GOO00SS 015 Tabuer 2018
Salcretariat : JL Jaya Tanjuns Morswa - OE126410654, OB13 80108653
Laporan Hasil Keputusan Penentuan Ketua DPD Pemuda Tani Deli Serdang 30/0652020

kode Nama ki keputusan
co0A4 AndiSurbaks D.0855 Terpilih

CD0S Jurnisti o.0919 Tidak Terpilih

co11 Fikri Sanjays 0.0878 Tidak Tenpilih

coo9 Hartono 0.0815 Tidak Terpilih

co10 Sans 0.07B5 Tidak Terpilih

coo3 Ulins 0,070 Tidak Terpilih

—oos ls=n 0.053% Tidak Terpilih

CDD2 Msulsns Limbong 0.0884 Tidak Terpilih

co1z Fitri Febrianti 0.0553 Tidak Terpilih

cooz2 AbdulShani 0.0553 Tidak Terpilih

coos Ascoar 0.053s Tidak Terpilih

COOT Pandi 0.0553 Tidak Terpilih

Gambar 4. Tampilan Form Laporan

Adapun disini manfaat dari gambar 4. di atas ialah dan pada form laporan yang berfungsi untuk

print report atau mencetak laporan hasil perhitungan dan keputusan.

4, KESIMPULAN

Berdasarkan analisa pada permasalahan yang terjadi dalam kasus yang diangkat tentang

Penentuan Ketua DPD Pemuda Tani Deli Serdang dengan menggunakan metode Additive Ratio

Assesment ARAS. Maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut :

1. Metode ARAS dapat diterapkan dalam Penentuan Ketua DPD Pemuda Tani Deli Serdang
menggunakan Metode Additive Ratio Assessment (ARAS). dilakukan dengan cara
menghitung setiap nilai-nilai alternative berdasarkan algoritma aras yang hasilnya bertujuan
utuk mendapatkan alternative dengan rangking tertinggi.
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2. Dalam merancang sistem dengan menggunakan metode ARAS yang dapat diterapkan dalam
Penentuan Ketua DPD Pemuda Tani Deli Serdang dengan menerjemahkan perhitungan
metode ARAS ke dalam bahasa pemograman berbasis desktop.

3. Sistem yang telah dirancang dapat diimplementasikan langsung pada organisasi HKTI
Pemuda Tani Deli Serdang untuk digunakan sebagai solusi pemecahan masalah dalam
Penentuan Ketua DPD Pemuda Tani Deli Serdang
sehingga pihak organisasi HKTI Pemuda Tani Deli Serdang tidak perlu kesulitan
menentukan kelayakan Ketua DPD Pemuda Tani Deli Serdang.
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